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Kontraktor usaha hulu minyak dan gas bumi yaitu Kontraktor Kontrak Kerja Sama (K3S), merupakan Wajib
Pungut PPN yang berhak atas pengembalian kembali PPN atau reimbursement reimbursement PPN
merupakan pengembalian PPN atau PPN dan PPnBM atas perolehan Barang Kena Pajak dan/atau Jasa Kena
Pajak kepada kontraktor atas PPN atau PPN dan PPnBM yang telah disetor ke kas negara sesuai dengan
Kontrak Kerja Sama. Namun dalam mekanisme mengenai tata cara reimbursement PPN yang diatur pada
PMK N0.119 Tahun 2019, terdapat isu kemudahan administrasi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis mekanisme reimbursement PPN yang dikaji dengan teori ease of
administration. Penelitian post positivist ini menggunakan studi literatur dan studi lapangan untuk
pengumpulan datanya. Hasil dari penelitian ini adalah K3S perlu melewati proses berupa pengajuan
permohonan reimbursement PPN yang diverifikasi oleh SKK Migas, konfirmasi oleh DJP, penelitian berkas
olen DJA, penelitian kembali oleh DJPb, dan pemindahbukuan rekening oleh Bl. Namun dalam mekanisme
reimbursement PPN tersebut, terdapat isu yang berkaitan dengan asas certainty yaitu mengenai kepastian
konfirmas dari DJP, asas efficiency terkait direct money cost, time cost, dan psychological cost dalam
mempersiapkan dokumen reimbursement PPN, asas convenience terkait birokrasi perolehan kembali
reimbursement PPN, dan asas simplicity yaitu kesederhanaan dokumen-dokumen permohonan
reimbursement PPN.

...... Upstream oil and gas business contractors, namely Cooperation Contract Contractors, are obliged to
collect VAT and are entitled to arefund of VAT. The VAT reimbursement mechanism is the return of VAT
on the acquisition of Taxable Goods and/or Taxable Services to contractors for VAT that have been
deposited into the state treasury in accordance with the Cooperation Contract. However, in the mechanism
regarding the VAT reimbursement procedure regulated in PMK No.119 of 2019, there is an issue of
administrative convenience in itsimplementation. This study aims to analyze the VAT reimbursement
mechanism which is studied with the theory of ease of administration. This post-positivist research uses
literature studies and field studies for data collection. The result of thisresearch isthat the Cooperation
Contract Contractor needs to go through a processin the form of submitting a VAT reimbursement request
which is verified by SKK Migas, confirmation by DJP, file research by DJA, re-examination by DJPb, and
book-entry by Bl. However, in the VAT reimbursement mechanism, there are issues related to the certainty
principle, namely the certainty of confirmation from the DJP, the efficiency principle related to direct money
costs, time costs, and psychological costsin preparing VAT reimbursement documents, the convenience
principle related to the VAT reimbursement recovery bureaucracy, and the principle of simplicity, namely
the simplicity of the VAT reimbursement application documents.
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